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Lampiran 2. Foto Rancangan Model Alat Peraga 
Terdapat kelemahan dalam pemilihan bahan, namun tetap dipakai. 
Rancangan alat peraga "model nilai tempat" terbuat dari sterofoam, karena 
ketersediaannya di daerah, keterjangkauan, dan keterbatasan waktu perancangan. 
Kelebihan: mempunyai daya tarik tersendiri ketika dipegang/diraba, putih bersih. 
dll. Kelemahannya terlalu ringan, mudah terkoyak. 
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Lampiran 3. Brosur Penggunaan Alat Peraga 
PEMAHAMAN MATEMA TIKA 
MENJADI LEBffi BAlK 
Mengapa anak sering lupalkesulitan menger-
iakan hitungan pel!fumlahan dengan tekniV• 
·me1~vimpan atau pengurangan dengan teknik 
meminjam ~ Permasalahan seperti ini berkaitan 
adany~ paradigma bahwa salah satu sifat pelajaran 
matematika tersebut adalah abstrak dan memiliki 
kerumitan prosedural tertentu. sedangkan hakikat 
anak belajar melalui yang kongkret. Hal ini meng-. 
implementasikan bahwa untuk mempelajari konsep 
abstrak tersebut diperlukan visualisasi melalui 
benda-benda kongkret agar dicapai pemahaman 
dan retensi belajar yang lebih kuat. 
Memahami konsep adalah proses penting 
dalam belajar termasuk matematika. Terampilnya 
anak berhitung utamanya operasi bilangan 
ljumlah. kurang, kali dan bagi), akan lebih besar 
manfaatnya dalam kehidupan jika proses 
penguasaannya melalui pemahaman. 
Banyak ahli matematika telah menganjurkan 
bahwa mempelajari hal tersebut, hendaknya tidak 
sekedar anak hafal "bagaimana cara" tetapi juga 
perlu anak diberi kesempatan untuk mengerti 
"mengapa harus itu ., . Pentingnya "kemengapaan" 
ini, tidaklah berrefleksi pada terampilnya ber-
hitung dalam matematika saja, tetapi dapat mem-
bentuk suatu pola fikir yang perlu dibina agar anak · 
memilikinya. Hal ini penting bagi pendidikan anak 
sejak usia dini dalam menyiapkan insan yang bert 
kualitas menghadapi tantangan hidup dijamannya 
kelak. 
Alat peraga ini diperkenalkan sebagai salah 
satu alternatif yang dapat membantu pemahaman 
algoritma· operasi bilangan tersebut. 
• aturan/tahapan langkah-langkah yang digunakan untuk 
mcnyelesaikan perhitungan 
Diskripsi Alat Peraga 
Alat peraga ini sejenis '·multibase block" 
(balok basis bilangan) yang dicetuskan oleh Zoltan 
Dienes. Suatu perusahaan alat peraga di Amerika 
menamakan ·:flu" kepanjangan dari _tlat 
(lempengan==ratusan), long (batangan== puluhan) 
dan unit (satuan). 
Ratusan 
(I (I puluhan) 
(I 00 satuan ) 
puluhan 
( J(J $[\U:lll) 
IJ 
sntuan 
Fungsi utama alat peraga ini adalah meng-
kongkretkan konsep abstrak dari bilangan. 
Bagaimana Menggunak.-wnya ? 
1. Tahap Pengenalan 
q:~:;~: 
• 
Biarkan anak bermain bebas menge-luaikan 
memasukkan, menyusun, membentuk,menghitung 
membandingkan dsb. 
Misalkan 
Bantuan kepada anak dengan pertanyaan 
Berapa banyaknya rarusan puluhan satuan 
yang dipakai ? 
L-
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Lampiran 3. Brosur Penggunaan Alat Peraga 
2. Konsep Bilangan 
Kenalkan alat peraga; manai.::ah 
menunjuJ..:kan ratusan, puluhan. dan 
Kemudian, berikan contoh, misalnya : 
Pcragaan Bilangan ~·ang 
ditunjukkan 
yang 
satuan .. 
Suatu indikasi anak dapat memahami konsep 
bilangan dan nilai tempat jika dia dapat menje-
laskan perbedaan seperti 32 dan 23, atau 123 dan 
23l.dan menjelaskan arti nol pada angka 205 atau 
250 dengan meng,guna-kan alat peraga. 
3. M.embilang(hitung satu-persatu) dan 
Menukar 
Kegiatan ini sebagai prasarat kemampt.:m yang 
harus dimiliki anak sebelum melakuka1 peng-
operasian pemjumlahanlpengurangan. 
a. Membilang kelompok satuan 
Dengan panduan pertanyaan Ber9pa 
banyaknya kelompok "satuan "? 
Diharapkan anak melakukan seperti: 
"satu ··• "dua ". ":a", dst 
Kemudian tukarkan setiap I 0 satuan yang telah 
dihitung dengan I puluhan, seperti : 
'"C 
"0 0 ··sepuluh" 
~ 
Diperoleh hubungan : 1 pu1uhan =: iO satuan 
b . .Membilang Puluhan 
Dengan panduan pertanyaan : Berapa . 
banyaknya kelompok puluhan ~. Diharapkan anak 
melak.-ukan seperti: 
··sepuluh ", "dua puluh ". "tiga puluh ··.dst. 
~e~udian, tukarkan setiap 1 0 puluhan yang telah 
dthitung dengan 1 ratusan, seperti : 
Dipe:oleh hubungan : 1 0 puluhan = 1 ratusan a tau 
sebal1knya. 
~~~--
.....__ _____________ ==---
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Lampiran 3. Brosur Penggunaan Alat Peraga 
4. Penj umlahan 
Konsep penjumlahan dapat dipahami secara 
kongkrit dengan penggabungan benda-benda 
Dapat dicontohkan penggambarannya : 
Peragaan --~> Bilangan 
D ~~ co co 0 
J. J. 
1 2 5 
1 ~~~ oc co 34 
* 
l 
D ~ij~ijij co oc co co 0 1 5 9 
Untuk penjumlahan dengan teknik menyimpan 
dapat diperlihatkan bagaimana rasional dari arti 
"menyimpan", yaitu dengan kegiatan menukarkan ,. 
10 satuan dengan 1 puluhan, atau 10 puluhan 
dengan 1 ratusan. 
Sebagai contoh, dilustrasikan sbb. 
peragaan 
D ~~ DO 00 0 
J. J. 
~~~ co 0 0 00 0 
;·· ~ ~:: , .. 
: , &UftPDno11" 
o ~~~ijrn ~ 
~ 
.l- J. 
Soallatihan 
0 
0 
J. 
Bilangan 
25 
3 7 
+ 
I 
1 2 5 
3 7 + 
2 
I 
I 2 5 
3 7 + 
I 6 2 
1. Gabungkan : 2 ratusan, 5 puluhan, 4 satuan 
dengan 3 puluhan. 8 satuan. 
Berapakah bilangan gabungannya ? 
2. Gabungkan: 1 ratusan, 4 puluhan ,0 satuan 
dengan 7 puluhan , 5 satuan. 
Berapakah bilangan gabungannya ? 
il 
IJ 
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Lampiran 3. Brosur Penggunaan Alat Peraga 
S.Pengurangan 
Konsep pengurangan dapat dipahami secara 
kongkret dengan kegiatan "pengambilan" sebagian 
dari yang diinginkan ( diangankan) dari 
sekelompok benda. 
Dicontohkan penggambaraannya sbb. 
peragaan 
DO 
oo 
oo 
0 
0 
bilangan 
256 
256 
34 
222 
Untuk pengurangan dengan teknik memmJam, 
akan diperlihatkan bagaimana rasional dari "arti, 
meminjam", yaitu dengan kegiatan pem.ikaran./ 
peminjaman dari 1 puluhan menjadi 10 satuan 
( dikarenakan tidak cukupnya kelompok satuan 
diambil), atau peminjaman dari 1 ratusan menjadi 
10 puluhan (karena tidak cukupnya kelompok 
puluhan diambil). Hal yang tersulit dan pentingnya 
pemahaman menggunakan alat peraga ini, jika 
bilangarmya memuat angka no!. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini diilustrasikan: 
peragaan 
D 
Soal latihan 
0 
oc 
oc 
I. Aku adalah bilangan. 
bilangan 
1 4 3 
1 4 3 
38 
3 13 
LA"...?' 
3 8 
1 0 5 
Aku memliki I ratusan, 4 puluhan dan 3 satuan. 
Aku kau ambil 2 puluhan dan 5 satuan. 
Berapa aku sekarang ? 
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Lampiran 3. Brosur Penggunaan Alat Peraga 
2. Suatu bilangan digambarkan : 
Berapakah setelah diambil 175 '! 
3. Berapakah 230- 75? 
Catatan: A1at peraga ini dapat pula digunakan 
untuk mengkongkretkan pemahaman penjumlahan/ 
pengurangan seperti yang banyak diilustrasikan di 
buku paket "Matematika 2a , mari berhitung" 
Selamat membantu anak anda be/ajar 
Semoga Sukses 
NamaMurid .......... : ......................... . 
Tanggapan Orang Tua!Wali Murid: 
Tanda tangan 
------------------------------------~_,--
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Lampiran 8. Gambar Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dengan 
Menggunakan alat peraga. 
83 
Gambaran situasi siswa sedang belajar tentang "bilangan dan nilai tempatnya" 
melalui alat peraga manipulatif Siswa nampak aktif dan senang diberi 
kesempatan mengalami sendiri, sambil "bermain kotak-kotak"mereka belajar 
konsep abstrak bilangan ..... dan temyata mereka dapat menyajikan bilangan 
melalui model-model dari alat peraga ini. 
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Lampiran 9. Gam bar Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran 
Fungsi utama alat peraga untuk memvisualisaikan konsep abstrak bilangan, 
hila penggunaannya untuk pemahaman algoritma, apakah efektif? 
84 
Nampak situasi pembelajaran, banyak siswa yang menunggu bimbingan 
khusus dari guru. Penelitipun diminta untuk banyak memberikan bantuan. 
Bimbingan secara klasikalpun kurang memuaskan. Prosedur panjang yang 
bukan "sekali meraup" dari algoritma operasi temyata memerlukan bimbingan 
yang khusus. 
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